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Abstrak

Perubahan fisis yang terjadi di Perairan Morosagmak mengakibatkan perubahan kondisi
hidro-oseanografis seperti arus, dan pasang sertat gerubahan kondisi biologis yang ditandai
dengan tingkat produktivitas perairan. Pengamatang®nai fitoplankton yang mudah hanyut
oleh arus sebagai biota indicator kesuburan peraiP&nelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui persebaran dan kelimpahan fitganberdasarkan pola arus di Perairan
Morosari, Demak.Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan metode riitiék dan penentuan
lokasi titik sampling dengan menggunakan metpdeposive sampling. Sejumlah 8 stasiun
ditetapkan berdasarkan pertimbangan bahwa benkasilyang menyerupai piramida terbalik
dapat mewakili luasan wilayah perairan. Samplinigkdianakan selama tiga kali dari bulan
Maret dan April 2014. Data yang diamati berupa dath dan kecepatan arus, dan kualitas
perairan. Arus laut diamati berdasarkan metode dragg dengan menggunakan bola duga.
Pengambilan sampel fitoplankton menggunaglamkton net bermata jaring 25um yang ditarik
secara horizontal sepanjang 100 m. Hasil penelii@nunjukkan bahwa pola arus yang yang
dominan membentuk pola divergen ke arah baratdaotbarat daya. Kelimpahan fitoplankton
tertinggi dicapai pada sampling pada tanggal 6 IApBiL4 sebesar 352 seffrdan terendah
dicapai pada sampling tanggal 9 Maret 2014 sel@esel/ni. Pola arus divergen menghasilkan
persebaran fitoplankton yang membentuk pola mengadd (clumped) pada Perairan Morosari,
Demak

Kata kunci: Arus, Fitoplankton, Persebaran Spasial, Estuaria, Demak
Abstract

Physical changes that occur in Morosari Water, Demesulting the change of hydro-
oceanography conditions such oceanographic currantstidal and also change the biological
condition characterized with marine productivityeraObservations of water productivity can be
examined by observing phytoplankton as indicatganism that easily drifting that by the flow.
This study was conducted to determine the distidbuand abundance of phytoplankton based
on the flow pattern in the Morosari Water, DemakisTresearch was based on descriptive
method, and determining the location of the statias made by purposive sampling method. A
number of 8 stations are set based on the consimerdat the shape resembles an inverted
pyramid location may represent the extent of teriat waters. The research was conducted from
March — April 2014. The data that observed werecsgeent’'s speed and direction. Sea current
was observed with Lagrange method using simpleedriPhytoplankton’s sample was collected
using plankton net with mesh size 25 jamd pulled along 100 meters horizontal. The results
showed that sea current made divergence pattettmetmorthwest and southwest. The highest
abundance was reached at Apfll B14 with 352 cell/fhand the lowest was at March 2014
with 9 cell/n. The divergence pattern of sea current makes platton’s distribution as a
clumped pattern in Morosari Coastal, Demak.
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Pendahuluan

Ekosistem perairan Morosari, Demak mengalami pdrabapola arus seperti
dikatakan Rindarjono (2011) bahwa adanya reklanmasitai Semarang membuat
perubahan pergerakan arus yang berasal dari aralt 8emarang menuju perairan
Demak. Reklamasi juga mempengaruhi kenaikan mukaati (sea water level rise) di
Perairan Demak. Hal tersebut juga menyebabkandieya tanah amblagland
subsidence) pada daerah pesisir yang lgiRutranto dan Ride, 2012smantoet.al
(2009) menyatakan bahwa telah terjadi penurunanantakah + 15 cm/tahun dalam
kurun waktu 30 tahun terakhir di wilayah ini. Ferema geofisik inilah yang
menyebabkan banijir rob dan abrasi semakin meluam$@lriya, 2005). Banjir atau rob
itu menyebabkan sebagian besar wilayah pertambdkdPantai Morosari menjadi
tergenang dan berubah menjadi daerah perairan d@langk

Perubahan faktor fisis di atas memberikan damphk le&anjut yaitu adanya
perubahan hidro-oseanografi di Perairan Morosaondfsi tersebut menyebabkan
perubahan pola arus wilayah pantai bersama — sasngad pasang surut, dan
berdampak pada struktur pantai maupun kondisi ek®laari wilayah tersebut.
Perubahan dari wilayah pertambakan menjadi peraisagkal, menyebabkan estuaria
di Perairan Morosari mengalami perubahan tingkaukaran perairan yang berkaitan
dengan produktivitas, baik terhadap pola persebgemaupun kuantitasnya. Indikator
produktivitas yang dilakukan adalah dengan pengamsdrhadap jenis dan kuantitas
fitoplankton sebagai akibat dari proses — prosesebeit di atas. Berkenaan dengan hal
tersebut perlu dilakukan pengamatan dengan tujméwkumnengetahui persebaran dan
kelimpahan fitoplankton berdasarkan pola arus daiPeEn Morosari, Demak.

1. Materi dan Metode
A. Materi Penelitian

Pengambilan data lapangan dilakukan selama bulaetMangga bulan April 2014
sebanyak 3 kali pada tanggal 9 Maret, 23 Maret, @l&pril 2014. Pengambilan data
dilakukan pada pukul 07.00 WIB saat kondisi pasamgnuju surut Materi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data pengukuwaeah dan kecepatan arus, serta
nilai kelimpahan fitoplankton. Data kualitas airpedi pH, DO, suhu, kecerahan,
salinitas, dan nutrient (nitrat, silikat, fosfatermpakan data sekunder untuk mendukung
data utama. Metode yang digunakan adalah metodeigtiéfsdimana menurut Hadi
(1986) merupakan metode yang digunakan untuk memgaikan suatu obyek yang
sedang diamati dengan cara dianalisis dan fakigildis secara sistematis sehingga
mudah dipahami.

Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan negtadpbosive sampling yaitu
sampling dilakukan dengan maksud dan tujuan terteherdapat 8 titik sampling
dimana jarak tiap stasiun penelitian sejauh 300Bemtuk lokasi yang menyerupai
piramida terbalik ini dipilih dengan pertimbangaahlwa stasiun penelitian dapat
mewakili luasan area Perairan Morosari (GambarTit)k lokasi dipertahankan dari
pengambilan sampel pertama pada tanggal 9 Maret Bbihga pengambilan sampel
ketiga (6 April 2014).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Perairan MeroBamak

B. Metode Pendlitian

Pengambilan sampel fitoplankton dilakukan denganggenakan algblankton net
KITAHARA bermata jaring 25um dengan panjang diameter mulut jaring 20 cm.
Plankton net ditarik secara horizontal dari stasiun satu kesigita lainnya dengan
kecepatan kapal 2 knot. Kemudian air yang tersataigm jaring plankton dimasukkan
ke dalam botol sampel 500 ml, diawetkan dengan reenfibrmalin 4% untuk setiap
botol sampel dan diberi label nama sampel stasaertdi keterangan kondisi lapangan
(Nontji, 2008).

Pengukuran arus laut di lapangan dilakukan dengatode Lagrange yaitu
melihat jejak pergerakan arus menggunakan pelamaig arah dan kecepatan arus
diambil bersamaan dengan pengambilan data lamaraktuwpelampung tersebut
dilepaskan pada saat kapal berhenti (Davis, 1920us laut diamati dengan
menggunakaicurrent meter untuk mengukur kecepatan arus pada kedalaman @@i% d
permukaan atau 40% dari dasar perairan (Poerbar&@@janarsjah, 2005). Bola duga
digunakan untuk mengetahui arah gerak arus.

Data arus kemudian dianalisa dan ditampilkan demgafik current rose, serta
pemodelan arus untuk menggambarkan pola arus yajaglit Perangkat lunak yang
digunakan dalam plot grafik ini adal&ncgis 10.0, danSMS

Sampel fitoplankton yang telah diawetkan menggund&emalin 4% kemudian
dihitung volume air laut yang telah tersaring patinkton net yang digunakan untuk
analisa pengukuran kelimpahan fitoplankton danediifikasi menggunakasedwig
rafter cell (Romimohtarto dan Juwana, 2009). Kemudian dilakysenritungan Indeks
dispersi atau pola spasial organisme adalah untakhat tingkat pengelompokan
organisme dapat memberikan dampak terhadap popmdsks dispersi dilihat dari
jumlah populasi rata — rata per unit area (Soegjdri94).
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2. Hasl dan Pembahasan

Kondisi ArusPerairan

Hasil pengamatan terhadap kekuatan arus dan awmshdadapangan berdasarkan
data tanggal sampling maka diperoleh hasil pengamatah dan kekuatan arus pada
tanggal 9 Maret 2014 arus yang melalui stasiun, 4, 3lan 5 bergerak menuju arah
barat laut dengan kisaran kecepatan 0,02 — 0,2Stdsiun 2 memiliki pergerakan arah
arus menuju utara dengan kekuatan 0,1 m/s. Sedangkda stasiun 6 & 8 arus
bergerak menuju arah barat dengan kisaran kecepdtan0,3 m/s. Sedangkan stasiun
7 memiliki kekuatan arus sebesar 0,2 m/s yang b&kgee arah barat daya (Gambar
2a).

Pada tanggal 23 Maret 2014 arus yang melalui stagiyl, & 8 bergerak menuju
arah barat laut dengan kisaran kecepatan 0,055-n¥2 Pada stasiun 1 arus bergerak
menuju arah barat daya dengan kecepatan 0,15 m/stasiun 3 & 7 arus menuju arah
utara dengan kisaran kecepatan 0,06 — 0,12 m/an§kan arus yang melalui stasiun 5
bergerak menuju arah timur sebesar 0,05 m/s danpada stasiun 6 memiliki kekuatan
arus sebesar 0,2 m/s yang bergerak ke arah baath@ 2b).

Pada tanggal 6 April 2014 arus yang melalui stadiloergerak menuju arah barat
daya dengan kecepatan 0,06 m/s. Arus yang bergeetdwati stasiun 2 & 5 menuju
arah barat laut dengan kecepatan 0,07 m/s & stdsmenuju arah utara dengan kisaran
kecepatan 0,06 m/s. Sedangkan pada stasiun 3 rkiekeluatan arus sebesar 0.12 m/s
yang bergerak ke arah timur laut dan pada stasiuBi Becepatan arus berkisar 0,07 —
0,18 m/s yang bergerak ke arah barat (Gambar 2c).

Hasil pengolahan data arus pasang surut dimodetlemgan software SMS
(Surface-water Modeling System) dengan moduhDCIRC (Advanced Circulation Multi
Dimensional Hydrodynamic Model). Pada tanggal 9 Maret 2014 tampak bahwa arus
melewati stasiun 1 — 6 bergerak menuju arah bagh.dSedangkan stasiun 7 dan 8
dilalui arus yang bergerak menuju arah barat laumt timur (Gambar 3). Pada tanggal
23 Maret 2014 tampak bahwa arus melewati stasi&r2ilbergerak menuju arah barat
laut. Sedangkan stasiun 3 arus menuju utara, bedeagan stasiun 5 dan 6 dilalui arus
yang bergerak menuju arah timur laut dan timuraBgklan stasiun 7 & 8 arus bergerak
menuju barat dan barat daya (Gambar 4). Pada th@dgaril 2014 tampak bahwa arus
melewati stasiun 1 — 3, 7, & 8 bergerak menuju &atat daya. Sedangkan stasiun 4 &
6 arus menuju arah utara, berbeda dengan stagiial& arus yang bergerak menuju
arah timur laut (Gambar 5). Perbedaan dari keteda fersebut adalah adanya pola arus
divergen yang terjadi pada tanggal 9 Maret 2014, @lapril 2014. Sedangkan pada
tanggal 23 Maret 2014 pola arus cenderung konvergen
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Gambar 2. GrafikCurrent Rose Arah dan Kecepatan Arus Laut Perairan Morosari,
Demak (a) 9 Maret 2014, (b) 23 Maret 2014, (c) 6ilA2014 (Sumber: Data
lapangan, 2014).

K elimpahan Fitoplankton

Hasil pengamatan berdasarkan tanggal diperolemgahan fitoplankton pada
kisaran 9 sel/ thhingga 352 sel/fh Kelimpahan fitoplankton tertinggi terjadi pada
tanggal 6 April 2014 sebesar 352 sé|/kemudian tanggal 23 Maret 2014 dengan nilai
174 sel/m, dan yang paling rendah didapatkan pada tanglytr@t 2014 dengan nilai
9 sell m. Peta persebaran fitoplankton pada gambar 3 mnikagajpersebaran
fitoplankton pada tanggal 9 Maret 2014 stasiun darnkelimpahan tertinggi dimiliki
stasiun 5 dan 7 dan nilai kelimpahan fitoplankterehdah berada pada stasiun 1 & 2.
Pada tanggal 23 Maret 2014, persebaran fitoplankimbentuk pola dengan stasiun 5
merupakan stasiun tertinggi dan lokasi stasiun kemee arah timur laut kelimpahan
fitoplankton semakin rendah (Gambar 4). Sedanglkala panggal 6 April 2014 hampir
seluruh stasiun memiliki kelimpahan yang rendah agien stasiun 5 memiliki
kelimpahan fitoplankton yang sangat tinggi (Gantbar

Perbedaan ketiga peta sebaran kelimpahan fitoglartersebut adalah adanya
pola yang terbentuk bahwa semakin ke arah barat digi kelimpahan akan semakin
tinggi yang ditunjukkan pada tanggal 23 Maret 2818 April 2014. Sedangkan pada
tanggal 9 Maret 2014 tampak bahwa stasiun 5 & 7upaan stasiun dengan
kelimpahan tertinggi, dan stasiun lain memilikiankelimpahan yang rendah. Sehingga
membentuk pola adanya pengelompokkan biota fitdqdem

Perhitungan indeks dispersi digunakan untuk mehgetgpola sebaran
fitoplankton. Indeks didapatkan dari perhitunganaradata fitoplankton sebanyak 24
data dibagi rata — rata dan didapatkan nilai ind#ikpersi perairan Morosari sebesar
70,6.
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Gambar 4. Pet®verlay Arus dan Persebaran Fitoplankton Tanggal 23 Med#&4
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Gambar 5. Pet@verlay Arus dan Persebaran Fitoplankton Tanggal 6 A2

Kelimpahan fitoplankton tertinggi berada pada istass yang dilalui arus
menuju arah barat daya. Hasil pengamatan menumub&iawa persebaran fitoplankton
lebih disebabkan oleh faktor eksternal yaitu arusis memiliki peran yang sangat
penting di perairan karena merupakan media tratepodalam laut yang selalu
bergerak tanpa henti (Davis, 1990). Pola arus yangdi pada perairan ini merupakan
akibat dari pergerakan pasang surut dimana pada pss@ng menuju surut arus
cenderung bergerak ke arah barat daya. dan pada Maret — April arus laut bolak —
balik dalam satu hari menuju timur laut pada sasapg, dan menuju barat daya pada
saat surut. Menurut Hadi dan Radjawane (2009) batmaspasang surut yang terjadi di
muara sungai dan estuaria memiliki tipe arus pgaog berubah arah (bolak — balik).
Ditambahkan oleh Surbakti (2012) bahwa ketika airlansurut maka massa air
cenderung meninggalkan estuaria dan menuju laasle€fipe arus pasut yang demikian
dijadikan dasar atas pemodelan arus dengan meriggunpiranti Surface-water
Modeling System. Kondisi geografis Perairan Morosari dimana terdamaiakwater
lepas pantai mengakibatkan adanya pembelokan exah a

Perhitungan indeks dispersi mendukung analisaikbpdrsebaran fitoplankton
berdasarkan tanggal penelitian yaitu sebesar a6, terklasifikasi dalam kategori
mengelompoKclumped). Ludwig and Reynold (1988) mengatakan apabila hiaddks
dispersi lebih dari 1 maka persebaran komunitagplinkton membentuk pola
mengelompokclumped). Pemberton and Frey (198dalam Rani (2003) mengatakan
bahwa pola mengelompok terjadi akibat adanya fapemnbatas terhadap keberadaan
suatu populasi. Pengelompokan menunjukkan bahweadoeindividu berkumpul pada
beberapa habitat yang cocok dan sesuai untuk galngMenurut Hutchinson (1953)
beberapa faktor penyebab adanya pola spasial satahya adalah faktor arus laut.
Dengan demikian pola sebaran fitoplankton mengiola arus pada perairan ini.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pola arusseparan dan kelimpahan
fitoplankton di Pantai Morosari, Demak menunjukkaethwa: pola arus yang terjadi
membentuk pola divergensi (menyebar) dengan domsiremah sebaran yang kuat ke
arah barat daya. Pola arus di atas mempengarubraselfitoplankton dengan pola
sebaran kategori mengelompattufnped) mengikuti arah dominansi arus yaitu barat
daya. Kelimpahan fitoplankton memiliki kisaran nasel/n? hingga 352 sel/fh
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